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ABSTRACT. Hand hygiene is an important effort in preventing the spread of disease in the community. 

However, many liquid soap products still use synthetic antibacterial ingredients that have the potential to cause 

skin irritation and raise doubts regarding the halal aspect. This study aims to formulate a natural liquid hand 

soap with a combination of grapefruit peel extract and aloe vera as a natural halal antibacterial, while also 

informing the wider public that the results of this study are a form of dedication by the authors to the community. 

The method used is an experimental study through several stages, including material preparation, extraction 

process, liquid soap formulation, and evaluation of the physical characteristics of the preparation. The results 

of the study showed that the resulting liquid soap has good physical characteristics, is stable during storage, 

produces sufficient foam, has a suitable alkaline pH for hand washing soap, and has a gentle effect on the skin. 

The natural compounds contained in grapefruit peel have the potential to act as antibacterials, while aloe vera 

acts as a skin moisturizer. All ingredients and processing methods comply with halal and thayyib principles 

because they are derived from plant-based ingredients and use safe processes. The results of this study not only 

contribute to the development of natural hygiene products but are also designed as a medium for community 

service through the use of local materials, simple technology, and the potential for community empowerment 

in maintaining cleanliness and health. Thus, this liquid soap has the potential to become an alternative hygiene 

product that is applicable, educational, and beneficial to the wider community. 
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ABSTRAK. Kebersihan tangan merupakan salah satu upaya penting dalam pencegahan penyebaran penyakit 

di masyarakat. Namun, masih banyak produk sabun cair yang menggunakan bahan antibakteri sintetis yang 

berpotensi menimbulkan iritasi kulit serta menimbulkan keraguan dari aspek kehalalan. Penelitian ini bertujuan 

untuk memformulasikan sabun cair cuci tangan berbahan alami dengan kombinasi ekstrak kulit jeruk bali dan 

lidah buaya sebagai antibakteri alami halal, sekaligus menginformasikan kepada khalayak luas bahwa hasil 

penelitian ini merupakan wujud pengabdian para penulis kepada masyarakat. Metode yang digunakan adalah 

penelitian eksperimental melalui beberapa tahapan, meliputi penyiapan bahan, proses ekstraksi, formulasi 

sabun cair, serta evaluasi karakteristik fisik sediaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sabun cair yang 

dihasilkan memiliki karakteristik fisik yang baik, stabil selama penyimpanan, menghasilkan busa yang cukup, 

memiliki pH basa yang sesuai untuk sabun cuci tangan, serta memberikan efek lembut pada kulit. Kandungan 

senyawa alami dari kulit jeruk bali berpotensi sebagai antibakteri, sedangkan lidah buaya berperan sebagai 

pelembap kulit. Seluruh bahan dan proses pengolahan memenuhi prinsip halal dan thayyib karena berasal dari 

bahan nabati dan menggunakan proses yang aman. Hasil penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada 

pengembangan produk kebersihan berbahan alami, tetapi juga dirancang sebagai media pengabdian kepada 

masyarakat melalui pemanfaatan bahan lokal, teknologi sederhana, dan potensi pemberdayaan masyarakat 

dalam menjaga kebersihan dan kesehatan. Dengan demikian, sabun cair ini berpotensi menjadi alternatif 

produk kebersihan yang aplikatif, edukatif, dan bermanfaat bagi masyarakat luas. 
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PENDAHULUAN  

Kebersihan merupakan kunci dari kesehatan, manusia perlu menjaga kebersihan diri agar tubuh 

menjadi sehat, sehingga tidak menyebarkan kotoran dan tidak menularkan penyakit, baik bagi 
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diri sendiri ataupun bagi orang lain (Harahap, Siregar, Harahap, & Hasibuan, 2022). Mencuci 

tangan adalah salah satu tindakan dengan membersihkan tangan dan jari jemari dengan 

menggunakan air ataupun sabun (Putra et al., 2024). Kebersihan tangan merupakan salah satu 

faktor penting. Sabun cair adalah sediaan berbentuk cair yang ditujukan untuk membersihkan 

kulit, dibuat dari bahan dasar sabun (Nafisah, Antari, & Albetia, 2021). Penggunaan sabun cuci 

tangan secara rutin terbukti efektif dalam menurunkan jumlah bakteri pada kulit (Wandhani, 

Winata, Maryamah, Febriyanti, & Hermawati, 2024). Namun, sebagian produk sabun cair 

masih mengandalkan bahan antibakteri sintetis yang berpotensi menimbulkan iritasi kulit serta 

menimbulkan kekhawatiran terkait keamanan dan kehalalan bahan yang digunakan (Aisyah, 

2023). Oleh karena itu, pengembangan sabun cair berbasis bahan alami yang aman, efektif, dan 

memenuhi prinsip halal menjadi kebutuhan yang semakin relevan (Satria et al., 2025). 

Kulit jeruk bali merupakan limbah alami yang memiliki kandungan senyawa bioaktif seperti 

flavonoid, fenolik, saponin, dan minyak atsiri. Senyawa-senyawa tersebut diketahui memiliki 

aktivitas antibakteri dengan mekanisme merusak dinding sel bakteri dan menghambat 

pertumbuhan mikroorganisme patogen (Izza, 2025). Pemanfaatan ekstrak kulit jeruk bali 

sebagai bahan aktif antibakteri tidak hanya bernilai ekonomis, tetapi juga mendukung konsep 

keberlanjutan dan pengurangan limbah organik (Yulia & Putra, 2024). 

Selain itu, lidah buaya dikenal luas sebagai tanaman yang memiliki khasiat antimikroba, 

antiinflamasi, serta kemampuan melembapkan kulit. Kandungan senyawa aktif seperti aloin, 

aloe-emodin, dan polisakarida berperan dalam menghambat pertumbuhan bakteri serta 

membantu menjaga kelembapan kulit setelah penggunaan sabun (Kumala & Fauziah, 2023). 

Kombinasi ekstrak kulit jeruk bali dan lidah buaya diharapkan dapat menghasilkan efek 

sinergis, yaitu meningkatkan aktivitas antibakteri sekaligus memperbaiki karakteristik sediaan 

sabun cair. Selain itu, pemanfaatan bahan alam juga berkontribusi pada pengurangan 

ketergantungan terhadap bahan kimia sintetis dalam produk kebersihan (Yeuyana, 2025).  

Ditinjau dari aspek kehalalan, penggunaan ekstrak tumbuhan seperti kulit jeruk bali dan lidah 

buaya memenuhi kriteria bahan yang aman dan tidak mengandung unsur yang dilarang. 

Formulasi sabun cair berbasis bahan alami diharapkan mampu memberikan manfaat ganda, 

yaitu menjaga kebersihan tangan secara efektif sekaligus memberikan rasa aman bagi 

pengguna. Oleh karena itu, pengembangan sabun cair alami menjadi alternatif yang relevan 

untuk kebutuhan kebersihan sehari-hari (Oktiani, Susilo, Amperawati, & Permatasari, 2025). 
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Dari perspektif kehalalan, dapat dilihat dari kedua bahan utama tersebut berasal dari tumbuhan 

dan termasuk dalam kategori bahan yang halal dan thayyib. Selain itu, proses ekstraksi dan 

formulasi yang tidak melibatkan bahan haram maupun najis menjadi aspek penting dalam 

menjamin kehalalan produk. Pengembangan sabun cair berbasis bahan alam halal ini sejalan 

dengan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap produk perawatan diri yang aman, alami, 

dan sesuai dengan prinsip syariat (Dewi, 2025). 

Berdasarkan hal itu rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana formulasi sabun 

cair cuci tangan dengan kombinasi ekstrak kulit jeruk bali dan lidah buaya serta bagaimana 

karakteristik fisik sediaan yang dihasilkan (Yuliannisa, 2024). Penelitian ini bertujuan untuk 

memformulasikan sabun cair cuci tangan berbahan aktif ekstrak kulit jeruk bali dan lidah buaya 

sebagai antibakteri alami halal serta mengevaluasi sifat fisiknya dan kandungannya. Manfaat 

yang diharapkan dari penelitian ini adalah tersedianya alternatif sabun cair antibakteri berbahan 

alam yang efektif, aman bagi kulit, dan memenuhi aspek kehalalan (Seran, Pakan, Wungouw, 

& Lidia, 2022).  

 

METODE PENGABDIAN 

Desain Penelitian yang akan menjadi Bahan Pengabdian 

Jenis penelitian ini dilakukan menggunakan metode penelitian eksperimental. Kegiatan 

penelitian ini dilakukan secara berkelompok dengan 2 mahasiswa. Penelitian ini bertujuan 

untuk memformulasikan sabun cair cuci tangan berbahan aktif ekstrak kulit jeruk bali dan lidah 

buaya sebagai antibakteri alami halal serta mengevaluasi sifat fisiknya dan kandungannya 

(Aritonang & Usviany, 2024). Dengan bahan-bahan berikut, kulit jeruk bali, daging lidah 

buaya, alkohol, garam, dan bahan dasar sabun yaitu texapon. Terdapat 5 tahapan pembuatan 

dalam penelitian ini, yaitu penyiapan bahan baku, ekstraksi kulit jeruk bali, pencampuran bahan 

tambahan (garam dan lidah buaya), terakhir penambahan bahan texapon sebagai bahan dasar 

sabun, serta tahap uji coba terhadap sabun cair cuci tangan yang dihasilkan (Afrida et al., 2024). 

 

 

 

 



  

pg. 236 

servicenity  © 2025 by jitera.ac.id is licensed under CC BY 4.0. 

Tabel 1. Penyusunan Bahan Sabun Cuci Tangan per botol 250 ml 

Bahan 

kulit Jeruk 

Bali 

Alkohol 

70% 
Garam 

Lidah 

Buaya 
Texapon Wadah Sabun 

Kulit 1 buah 

jeruk bali 
2 100ml 

250 

gram 

2 

sendok 

makan 

100 gram 250ml (4 Botol) 

 

Tahapan proses pembuatan di kegiatan ini dilakukan selama lebih dari seminggu. Pertama 

berupa penyiapan bahan, setelah bahan siap, potong kulit jeruk bali dan masukkan ke wadah 

dan beri air secukupnya dilanjutkan dengan proses ekstraksi kulit jeruk bali dengan alkohol 

70% sebanyak 2 botol kecil berukuran 100ml. setelah itu didiamkan kurang lebih selama 5 hari. 

diketahui seluruh tahapan dilakukan menggunakan bahan utama yang berasal dari sumber halal 

serta peralatan sederhana, sehingga proses pembuatan dapat berjalan dengan baik dan aman. 

Setelah itu dilakukan penyaringan dan air hasil fermentasi di pindahkan ke wadah kosong 

berikutnya tuangkan 1 garam 250 gram ke wadah untuk proses pengentalan dan diamkan 

semalam, yang terakhir masukkan bahan tambahan berupa bahan dasar sabun yaitu texapon 

dan daging lidah buaya yang sudah dihaluskan dan aduk sampai jadi sabun cair. Sebelum 

digunakan dilakukan beberapa uji untuk keamanan (ALFISYA, 2023). 

Kehalalan produk dalam penelitian ini didasarkan pada penggunaan bahan-bahan yang 

seluruhnya berasal dari sumber nabati dan termasuk kategori halal, tidak melibatkan bahan 

haram maupun najis, serta proses pengolahan yang dilakukan menggunakan peralatan bersih 

dan tidak terkontaminasi. Selain itu, penggunaan alkohol dalam tahap ekstraksi berfungsi 

sebagai pelarut teknis yang menguap, sehingga tidak mempengaruhi status kehalalan sabun 

cair yang dihasilkan. Dengan demikian, seluruh rangkaian kegiatan penelitian ini dirancang 

sesuai dengan prinsip halal dan thayyib, baik dari aspek bahan, proses, maupun tujuan 

pemanfaatannya (Nahara, Mahardika, & Gunawan, 2022) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN PENGABDIAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan secara kelompok dengan pembagian peran pada setiap tahapan 

kegiatan. Pada tahap awal, dilakukan penyiapan bahan dan pemahaman prosedur pembuatan 

sabun cair berbahan alami yang aman dan halal. Proses ini meliputi pengolahan kulit jeruk bali 

sebagai sumber antibakteri alami dan penyiapan gel lidah buaya sebagai bahan pendukung 

yang berfungsi melembapkan kulit (FEBRI, 2023).  

Berikutnya setelah bahan siap, potong kulit jeruk bali dan masukkan ke wadah dan beri air 

secukupnya dilanjutkan dengan proses ekstraksi kulit jeruk bali dengan alkohol 70% sebanyak 

2 botol kecil berukuran 100ml.  setelah itu didiamkan kurang lebih selama 5 hari. diketahui 

seluruh tahapan dilakukan menggunakan bahan utama yang berasal dari sumber halal serta 

peralatan sederhana, sehingga proses pembuatan dapat berjalan dengan baik dan aman. Setelah 

itu dilakukan penyaringan dan air hasil fermentasi di pindahkan ke wadah kosong berikutnya 

tuangkan 1 garam 250 gram ke wadah untuk proses pengentalan dan diamkan semalam, yang 

terakhir masukkan bahan tambahan berupa bahan dasar sabun yaitu texapon dan daging lidah 

buaya yang sudah dihaluskan dan aduk sampai jadi sabun cair. Sebelum digunakan dilakukan 

beberapa uji untuk keamanan (La, Sawiji, & Yuliani, 2021). 

Uji Organoleptik 

Uji organoleptik dilakukan dengan mengamati bentuk, bau dan warna pada sediaan yang telah 

diformulasikan. Pengujian selama waktu penyimpanan kurang lebih 7 hari. Pengujian diamati 

dengan menggunakan teknik observasi visual (Karami, Malahayati, Hidayah, & Budi, 2023). 

Tabel 2. Hasil Pemeriksaan Organoleptik Sabun Cuci Tangan 

Sabun Cair Hari Bentuk Bau Warna 

1 2 Tidak Memisah Bau Jeruk Bali Bening Kuning  

 4 Tidak Memisah Bau Jeruk Bali Bening Kuning  

 7 Tidak Memisah Bau Jeruk Bali Bening Kuning  

 

Uji pH 

Pengujian pH dilakukan dengan menggunakan kertas lakmus dan telah di uji dengan hasil yaitu 

basa: 
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Gambar 1. Hasil Uji pH 

Berdasarkan pada gambar di atas dengan hasil uji pH didapat bahwa pada kertas lakmus 

menampilkan warna agak gelap dengan ph 9. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan 

bahwa sabun bersifat basa. 

Hasil formulasi menunjukkan bahwa sabun cair yang dihasilkan memiliki karakteristik fisik 

yang baik. sabun cair yang dihasilkan mampu membersihkan kotoran dan menghasilkan busa 

yang cukup saat digunakan. Keberadaan senyawa saponin alami dari kulit jeruk bali berperan 

dalam pembentukan busa dan penurunan tegangan permukaan, sehingga membantu proses 

pembersihan. Selain itu, gel lidah buaya memberikan efek lembut pada kulit setelah 

penggunaan, yang menjadi nilai tambah dari sediaan ini (Oktavia, 2022).  

Dengan demikian, formulasi sabun cair cuci tangan berbahan aktif ekstrak kulit jeruk bali dan 

lidah buaya berpotensi menjadi alternatif sabun antibakteri alami halal. Kulit jeruk dan lidah 

buaya merupakan bahan alami yang kaya akan senyawa bioaktif sehingga berpotensi 

dimanfaatkan dalam produk perawatan kulit (Tinungki & Hinonaung, 2023). Kulit jeruk 

mengandung flavonoid, senyawa fenolik, saponin, serta minyak atsiri yang diketahui memiliki 

aktivitas antibakteri dan antioksidan, di mana senyawa-senyawa tersebut berperan dalam 

menghambat pertumbuhan mikroorganisme serta membantu proses pembersihan dengan 

menurunkan tegangan permukaan. Sementara itu, lidah buaya mengandung polisakarida, aloin, 

aloe-emodin, vitamin, dan mineral yang berfungsi sebagai antimikroba alami sekaligus 

memberikan efek melembapkan dan menenangkan kulit. Kombinasi kandungan kulit jeruk dan 

lidah buaya dapat memberikan efek sinergis, yaitu meningkatkan daya antibakteri sekaligus 

menjaga kelembapan dan kesehatan kulit, sehingga sangat relevan digunakan sebagai bahan 

aktif dalam formulasi sabun cair atau produk kebersihan berbasis bahan alam yang aman, 

ramah lingkungan, dan bernilai fungsional. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
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pemanfaatan bahan alam dapat menghasilkan produk pembersih yang fungsional, ramah 

lingkungan, dan sesuai dengan prinsip keamanan serta kehalalan (Niken, Arman, Pebriansyah, 

& Yusuf, 2023).  

Aspek kehalalan dalam formulasi sabun cair cuci tangan berbahan ekstrak kulit jeruk bali dan 

lidah buaya tidak hanya ditentukan oleh asal bahan, tetapi juga oleh proses pengolahan dan 

tujuan pemanfaatannya. Islam menekankan bahwa setiap aktivitas manusia, termasuk dalam 

menghasilkan suatu produk, harus membawa kemaslahatan dan tidak menimbulkan mudarat 

(Ilmia, Ridwan, & Solahuddin, 2023). Hal ini sejalan dengan firman Allah SWT sepengg QS. 

Al-A‘raf: 157: 

ىِٕثَ 
مُ عَليَْهِمُ الْخَبٰٰۤ  وَيحُِلُّ لهَُمُ الطَّي بِٰتِ وَيحَُر ِ

Artinya: 

“Dan Dia menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka 

segala yang buruk.” 

 

Berdasarkan ayat diatas, menegaskan bahwa produk yang digunakan dalam kehidupan sehari-

hari hendaknya berasal dari bahan yang baik, bersih, dan bermanfaat. Pemanfaatan bahan alami 

seperti kulit jeruk bali dan lidah buaya yang tidak bersifat toksik serta aman bagi kulit 

menunjukkan penerapan prinsip thayyib, sehingga sabun cair yang dihasilkan tidak hanya halal 

secara hukum, tetapi juga layak dan aman digunakan (Handayani, Haifan, & Ismojo, 2024). 

Selain itu, konsep halal dalam Islam juga berkaitan erat dengan tanggung jawab manusia. 

Penggunaan bahan alam yang ramah lingkungan serta pemanfaatan limbah organik seperti kulit 

jeruk bali mencerminkan upaya menjaga keseimbangan alam dan menghindari pemborosan 

(Lutfi, 2025). Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT QS. Al-Isra’: 27: 

 

ا اِخْوَانَ الشَّيٰطِيْنِِۗ وَكَانَ الشَّيْطٰنُ لِرَب ِهٖ كَفوُْرًا  رِيْنَ كَانوُْْٓ ۝٢٧اِنَّ الْمُبَذ ِ  

Artinya: 

“Sesungguhnya orang-orang yang boros itu adalah saudara-saudara setan.” 
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Berdasarkan maksud ayat diatas memanfaatkan bahan yang sebelumnya kurang bernilai 

menjadi produk kebersihan yang bermanfaat, penelitian ini menerapkan nilai efisiensi dan 

keberlanjutan sesuai ajaran Islam. Oleh karena itu, formulasi sabun cair antibakteri alami halal 

ini tidak hanya berorientasi pada fungsi kebersihan, tetapi juga mencerminkan kepatuhan 

terhadap prinsip syariah, tanggung jawab lingkungan, serta kemanfaatan bagi masyarakat luas 

(Hamama & Kom, 2022). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pembuatan Sabun dengan Kulit Jeruk dan Lidah Buaya 

Pengelolaan dan cara pembuatan sabun cair ini juga dirancang tidak hanya memanfaatkan 

bahan alami, tetapi juga memperhatikan aspek kehalalan secara menyeluruh, mulai dari 

pemilihan bahan, proses produksi, hingga tujuan penggunaannya. Bahan utama seperti kulit 

jeruk bali dan lidah buaya berasal dari tumbuhan yang termasuk kategori halal dan thayyib, 

sementara bahan pendukung seperti alkohol yang digunakan dalam proses ekstraksi dipastikan 

berfungsi sebagai pelarut teknis yang menguap dan tidak tersisa dalam produk akhir (Zahra, 

2024). Seluruh proses pengolahan dilakukan dengan peralatan bersih, tidak tercemar bahan 

najis, serta melalui tahapan yang jelas dan terkontrol, sehingga menghindari potensi 

kontaminasi bahan haram. Pengelolaan limbah dan sisa bahan juga dilakukan secara bijak 

sebagai bentuk tanggung jawab lingkungan yang sejalan dengan prinsip Islam. Dengan 

demikian, sabun cair yang dihasilkan tidak hanya efektif sebagai produk kebersihan berbahan 

alam, tetapi juga memenuhi prinsip halal secara bahan, proses, dan manfaat, sehingga 

memberikan rasa aman dan nyaman bagi pengguna (Susilo, Maulani, TP, & Siswanti, 2025). 

Diharapkan formulasi ini dapat menjadi alternatif produk sabun cair berbahan alami yang 

aplikatif, mudah dibuat dengan peralatan sederhana, serta dapat dikembangkan lebih lanjut 

sebagai produk kebersihan yang bernilai guna bagi masyarakat, khususnya dalam mendukung 
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gaya hidup bersih, sehat, dan sesuai dengan prinsip syariat Islam (Pribadi, Arini, Wijaya, & 

Inggamal, 2022). 

 

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa formulasi sabun cair cuci tangan berbahan ekstrak kulit 

jeruk bali dan lidah buaya berhasil dikembangkan dengan karakteristik fisik yang baik dan 

layak digunakan. Sabun cair yang dihasilkan stabil selama penyimpanan, tidak mengalami 

pemisahan, memiliki aroma khas jeruk bali, warna bening kekuningan, serta menghasilkan 

busa yang cukup saat digunakan. Nilai pH sabun berada pada kondisi basa, yang sesuai dengan 

karakteristik sabun cuci tangan dan masih dalam batas aman untuk penggunaan sehari-hari. 

Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi bahan alam yang digunakan tidak mengganggu 

kestabilan sediaan, bahkan berkontribusi positif terhadap kualitas produk. 

Kandungan senyawa bioaktif pada kulit jeruk bali, seperti flavonoid, fenolik, saponin, dan 

minyak atsiri, berperan dalam memberikan potensi aktivitas antibakteri alami. Senyawa 

tersebut diketahui mampu menghambat pertumbuhan mikroorganisme dengan cara merusak 

dinding sel bakteri. Sementara itu, lidah buaya mengandung polisakarida dan senyawa aktif 

lain yang berfungsi sebagai pelembap alami, sehingga dapat mengurangi risiko iritasi kulit 

akibat penggunaan sabun secara berulang. Kombinasi kedua bahan ini menghasilkan efek 

sinergis, yaitu sabun tidak hanya berfungsi membersihkan dan berpotensi antibakteri, tetapi 

juga tetap nyaman digunakan oleh berbagai kalangan masyarakat. 

Ditinjau dari aspek pengabdian kepada masyarakat, penelitian ini memiliki nilai aplikatif yang 

tinggi. Proses pembuatan sabun cair dirancang menggunakan bahan yang mudah diperoleh dan 

peralatan sederhana, sehingga dapat direplikasi oleh masyarakat tanpa memerlukan teknologi 

yang rumit. Pemanfaatan kulit jeruk bali sebagai bahan aktif juga mendukung konsep 

pemberdayaan masyarakat dan pengelolaan limbah organik, karena bahan yang sebelumnya 

kurang bernilai dapat diolah menjadi produk kebersihan yang bermanfaat. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya berhenti pada tataran akademik, tetapi dapat 

dikembangkan menjadi program pengabdian kepada masyarakat melalui kegiatan pelatihan 

pembuatan sabun cair berbahan alami, sosialisasi pentingnya kebersihan tangan, serta edukasi 

penggunaan produk halal dan ramah lingkungan. Implementasi pengabdian ini diharapkan 
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mampu meningkatkan kesadaran hidup bersih dan sehat, mendorong kemandirian masyarakat, 

serta memberikan dampak sosial dan kesehatan yang berkelanjutan. 

Penguatan Aspek Pengabdian kepada Masyarakat 

Pengembangan sabun cair berbahan ekstrak kulit jeruk bali dan lidah buaya dalam penelitian 

ini sangat relevan untuk diimplementasikan sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat 

karena memiliki orientasi langsung pada pemecahan masalah kesehatan dan lingkungan di 

tingkat lokal. Masih rendahnya kesadaran sebagian masyarakat terhadap pentingnya 

kebersihan tangan serta ketergantungan pada produk pabrikan berbahan kimia sintetis menjadi 

latar belakang penting bagi penerapan hasil penelitian ini. Melalui kegiatan pengabdian, 

masyarakat dapat diberikan edukasi mengenai manfaat penggunaan sabun berbahan alami yang 

lebih aman bagi kulit dan lingkungan, sekaligus sesuai dengan prinsip halal. 

Selain aspek kesehatan, kegiatan pengabdian ini juga berpotensi meningkatkan pemberdayaan 

ekonomi masyarakat. Pelatihan pembuatan sabun cair dengan teknologi sederhana 

memungkinkan masyarakat, khususnya kelompok ibu rumah tangga, santri, atau komunitas 

lokal, untuk memproduksi sabun cair secara mandiri. Produk yang dihasilkan tidak hanya dapat 

digunakan untuk kebutuhan rumah tangga, tetapi juga berpotensi dikembangkan sebagai 

produk bernilai ekonomi yang dapat dipasarkan secara terbatas. Dengan demikian, kegiatan 

pengabdian ini dapat berkontribusi pada peningkatan keterampilan, kemandirian, dan peluang 

usaha berbasis bahan alam lokal. 

Lebih lanjut, pemanfaatan kulit jeruk bali sebagai bahan aktif dalam sabun cair mendukung 

konsep pengelolaan limbah organik dan keberlanjutan lingkungan. Dalam konteks pengabdian 

kepada masyarakat, hal ini dapat menjadi sarana edukasi tentang pentingnya mengurangi 

limbah rumah tangga dan memanfaatkan sumber daya lokal secara bijak. Masyarakat tidak 

hanya memperoleh pengetahuan teknis pembuatan sabun, tetapi juga pemahaman tentang nilai 

keberlanjutan dan tanggung jawab lingkungan. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat diintegrasikan ke dalam program pengabdian 

kepada masyarakat yang bersifat edukatif, aplikatif, dan berkelanjutan. Kegiatan tersebut tidak 

hanya berfokus pada transfer teknologi pembuatan sabun cair, tetapi juga pada pembentukan 

perilaku hidup bersih dan sehat, peningkatan kesadaran halal, serta pemberdayaan masyarakat 

secara sosial, ekonomi, dan lingkungan.  
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KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sabun cair cuci 

tangan dengan kombinasi ekstrak kulit jeruk bali dan lidah buaya berhasil diformulasikan 

dengan karakteristik fisik yang baik dan memenuhi standar dasar sebagai produk kebersihan 

tangan. Sabun cair yang dihasilkan memiliki kestabilan bentuk yang baik, tidak mengalami 

pemisahan selama penyimpanan, menghasilkan busa yang cukup, serta memiliki pH basa yang 

masih berada dalam rentang aman untuk penggunaan sabun cuci tangan. Selain itu, keberadaan 

senyawa aktif alami dari kulit jeruk bali memberikan potensi aktivitas antibakteri, sementara 

lidah buaya berperan dalam menjaga kelembutan dan kelembapan kulit. Penggunaan bahan-

bahan yang berasal dari tumbuhan serta proses pengolahan yang sederhana dan aman 

menjadikan sabun cair ini tidak hanya efektif secara fungsional, tetapi juga memenuhi prinsip 

halal dan thayyib. Dengan karakteristik tersebut, sabun cair hasil penelitian ini layak dan aman 

digunakan oleh khalayak luas sebagai alternatif produk kebersihan tangan berbahan alami, 

ramah lingkungan, dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat sehari-hari. 

Selain itu, hasil penelitian ini memiliki relevansi yang kuat untuk dikembangkan sebagai 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Proses pembuatan sabun cair yang relatif sederhana, 

menggunakan bahan yang mudah diperoleh, serta tidak memerlukan peralatan khusus 

memungkinkan teknologi ini untuk ditransfer kepada masyarakat secara luas. Melalui kegiatan 

pelatihan atau sosialisasi, masyarakat dapat diberdayakan untuk memproduksi sabun cair 

sendiri sebagai upaya peningkatan kesadaran hidup bersih dan sehat, sekaligus mendorong 

pemanfaatan bahan alam lokal dan limbah organik seperti kulit jeruk bali. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan, tetapi juga 

memberikan dampak praktis dalam bentuk pemberdayaan masyarakat, peningkatan 

kemandirian, serta penguatan nilai kesehatan, kehalalan, dan keberlanjutan lingkungan. 
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